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ABSTRAK

Setiap bangsa atau suku bangsa mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda.
Demikian juga suku Jawa yang mempunyai kebudayaan yang khas. Kepercayaan masyarakat
Jawa tentang roh dan kekuatan gaib, telah dimulai sejak zaman pra-sejarah. Pada waktu itu
nenek moyang orang Jawa telah beranggapan bahwa semua benda di selilingnya itu
bernyawa, dan semua yang bergerak dianggap hidup serta mempunyai kekuatan gaib.ada
yang berwatak baik maupun buruk. Perkataan haul berasal dari bahasa Arab yang artinya satu
tahun atau genap satu tahun. Istilah haul biasanya diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan
upacara yang bersifat peringatan yang diselenggarakan pada tiap-tiap tahun (satu tahun
sekali), atas wafatnya seseorang yang sudah dikenal sebagai pemuka agama, wali, ulama dan
pejuang Islam. Sunan Bonang di makamkan didesa Bonang Lasem, untuk mengenang,
meneladani dan menghormati ajaran serta perilakunya maka setiap tahun diadakan peringatan
haul, tepatnya setiap rabu paing bulan Dzulgo’dah.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode historis, yaitu
suatu bentuk penelitian untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan
obyektif., dengan caa mengumpulkan , mengevaluasi memverifikasi serta mensistesiskan
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.

Dari penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 1) Desa Bonang
merupakan daerah mayoritas penduduknya beragama Islam dan kaya akan sumber daya alam,
seperti : laut, pertanian, dll. 2). Islamisasi Sunan Bonang di Jawa khususnya Lasem, Tuban
dan sekitarnya mengalami kesuksesan dan pelaksanaan Haul Sunan Bonang merupakan
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, mempererat Ukhuwah Islamiyah, sarana
dakwah dan untuk meneladani jasa dan perjuangan Sunan Bonang. 3). Implikasi dari acara
haul Sunan Bonang sangat bermanfaat terhadap kehidupan masyarakat terutama terciptanya
kerukunan dan kebersamaan anat warga masyarakata Bonang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa atau suku bangsa mempunyai kebudayaan yang berbeda-
beda. Demikian juga suku jawa yang mempunyai kebudayaan yang khas.
Kebudayaan merupakan cara berfikir dan cara merasa yang menyatakan diri
dalam seluruh segt kehidupan sckumpulan manusia vang membentuk
masyarakat.! Cara berfikir dan merasa merupakan kebudayaan batiniyah, dan
termamifestasikan dalam bentuk cara berlaku dan berbuat. Kebudayaan
batiniyah manusia salah satunya berupa kepercayaan yang meliputi kepercayaan
kepada roh, kekuatan ghaib dan lainnya.

Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan gaib, telah
dimulai sejak zaman pra-sejarah. Pada waktu itu nenek moyang orang Jawa
tciah beranggapan bahwa semua benda di sckelilingnya itu bernyawa, dan
semua yang bergerak dianggap hidup serta mempunyai kekuatan gaib, ada vang
berwatak baik maupun buruk.® Hal tersebut wajar, karena didukung oleh
keadaan alam yang penuh dengan gunung-gunung dan pepohonan vang besar,

tidak mustahil menumbuhkan perasaan takut, kagum dan hormat.” Dengan

' Sidi Gazalba, fskim dan Pernbabenr Sosio-Budaya. (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1983).

him. 43.

I Budiono Herusatoto, Simbolisme dukm Bidaya Jemva, (Yogyakarta: PT. Hanindita,

1983), him. 98.

* Depdikbud Jawa Tengah, Sejarah Dacruh jowea Tengah, (Jakarta: 1978), him. 28,
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kepercayaan tersebut, mereka beranggapan bahwa semua roh yang ada.
terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Agar terhindar
dari roh tersebut, mereka menyvembahnya dengan jalan mengadakan upacara
disertai dengan sesaji. Selain itu dikenal juga upaya menghubungi roh halus
dengan lambang-lambang yang mempunyai arli tertentu. Hal tersebut
merupakan perwujudan kebudayaan Jawa peninggatan kuno Hindu-Budha.”

Pada masa pra Hindu-Budha, masyarakat Jawa sering melakukan
pemujaan-pemujaan  dan  upacara-upacara  yang  bertyuan  untuk
mengagungkan roh nenek moyang. Mereka beranggapan bahwa dengan
upacara-upacara selamatan terdapat roh nenek movang vang menjadi
sebentuk dewa pelindung bagi keluarga yang masih hidup.j Namun, setelah
Islam datang ke Indoncsia khususnya di Jawa vyang discbarkan oleh
walisongo, kebudayaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat tetap
dipelihara. Para wali, berusaha mentrasformasikan ajaran-ajaran Islam ke
dalam praktek-praktek yang tefah ada di masyarakat.

Selamatan adalah santap bersama yang bernilai ritual, yang diadakan
pada petang hari di antara lelaki. Mereka menikmati hidangan vang disajikan
di atas lembaran daun pisang, berupa nasi kuning yang diwarnai dengan
kunvit, dan berbagai hidangan daging. Di sini tujuannya adalah menjinakkan

roh, seperti: dedemit, lelembut, memed: dan tuyul yang dianggap hadir dan

! Karkono Kamajaya Partokusumo. Kehudervaan Jovva, Perpachan dengen Isiam,

{Yowvakarta: IKAPE 1993), bim. 237,

* Simuhb, Sufisme Jowa, (Yogyakarta: Bentang, 1995), hlm. (11,
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= riiegnghitup bau harum hidangan. Bila mereka betul-betul sudah dijinakkan,
barulah manusia dapat “sclamat”, scperti yang terdapat dalam kata setamatan
itu sendiri.”

Menurut Koentjaraningrat, upacara selamatan dapat digolongkan
menjadi enam macam sesuai dengan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan
manusia sehari-hari, yaitu; selamatan dalam rangka lingkaran hidup
seseorang, seperti hamil tijuh bulan, kelahiran, upacara potong rambut
pertama, upacara menyentuh tanah untuk pertama kali, upacara menusuk
telinga, sunat, kematian dan saat setelah kematian; selamatan yang bertalian
dengan bersih desa, penggarapan tanah pertanian dan setelah panen padi;
Selamatan yang berhubungan dengan hari-hari serta bulan-bulan besar [slam:
selamatan pada saat-saat tidak tertentu, berkenaan dengan kejadian-kejadian,
seperti membuat perjalanan jauh, menempati rumah baru, menolak bahava
(ngruwat), janji kalau sembuh dari sakit (kau) dan lain-lain,’

Keenam upacara tersebut, vang sering diperingati oleh sefuruh
lapisan masyarakat Jawa adalah selamatan kematian. Menurut keyakinan
Islam orang sudah meninggal dunia rohnya tetap hidup dan tinggal sementara
di alam kubur atau a«lam barcalt {alam antara sebclum memasuki alam

akhirat). Kepercayaan tersebut telah mewarnai orang Jawa dalam memahami

% Darori Amin (editor), Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000).
him, 22.

7 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1979).
hin, 341



yang telah meninggal, berkeliaran dt sekitar tempat tinggal dan bagi arwah

leluhur menetap di pesarean (makam).

Di sisi lain, atas dasar kepercayaan Islam bahwa orang vang
meninggal dunia perlu dikirimi do’a, maka muncul tradisi kinim donga (do™a).
Pengiriman do’a tersebut berupa acara tahlilan tujuh hari, empat pulub hari,
seratus hart, satu tahun {mendhak) dan senbu har (nyewrg).‘q D samping itu,
dalam Tradisi kebudayaan Islam di Jawa dikenal juga tradisi penghormatan
kepada arwah yang telah meninggal. Penghormatan tersebut berupa nyadran
dan fraul.

Nyadran merupakan tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur,
dengan jalan “pengiriman sajian untuk orang-orang yang telah meninggal™.’
Tradisi nyadran biasanya dilaksanakan pada bulan Ruwah (Jawa) atau
Sya’ban (H). Pada awalnya, dalam tradisi nyadran bentuk penghormatannya
melalui  sajian-sajian  yang berupa makanan dan sejenisnya untuk
dipersembahkan kepada arwah leluhur. Namun, setelah Islam datang bentuk
penghormatan dalam tradisi nyadran di ganti dengan pengiriman do’a
terhadap arwah leluhur.

Perkataan haul adalah berasal dari bahasa Arab yang artinya satu

tahun atau genap satu tahun. Istilah haul biasanya diartikan sebagai suatu

¥ Darori Amin (ed.), Islam dan Kebudayaan Jawa..., him, 128.
? Kuntowijoyo, Radikalisasi Petani, {Yogyakarta: Bentang, 1994), hlm. 25.



bentuk kegiatan upacara yang bersifat peringatan yang diselenggarakan pads
tiap-tiap tahun (satu tahun sckali), atas wafatnya seseorang yang sudah
dikenal sebagai pemuka agama, wali, ulama dan pejuang Islam. ' Di Jawa
istilah haul itu diucapkan kA0/, meskipun oleh mereka yang tergolong
mempunyal pengetahuan agama. Upacara haul telah menjadi tradisi pada
sebagian masyarakat [slam di Indonesia, khususnya di Jawa."’

Di kalangan masyarakat Jawa, scbutan walisongo merupakan sebuah
nama yang sangat terkenal dan mempunyai arti khusus, yakni digunakan
untuk meyebut nama-nama tokoh yang dipandang sebagai mula pertama
penyiar agama Islam di Jawa.'? Pengaruh walisongo sampai sekarang masih
kuat dalam masyarakat Jawa. Hal ini dapat dibuktikan dari banyaknya orang-
orang vang berziarah ke makam walisongo, untuk menginm do’a. Di samping
tradisi ziarah, masyarakat jLnga mengadakan haul, untuk memperingati
wafatnya.

Di antara nama-nama walisongo, salah satunya adalah Sunan
Bonang (Makdum Ibrahim). Tanggal dan bulan kelahirannya sulit diketahui
secara pasti, namun para ahlt sejarah sependapat bahwa beliau dilahirkan di
Ampel Denta (Surabaya), tahun 1465 Maschi. Setelah dewasa, Sunan Bonang

lebih banyak memusatkan kegiatan dakwah [slam di Tuban."

" Imron Abu Amar, Peringatan Khel Bukan dari Ajaran Islam adaleah Pendapat yans

Sesai, (Kudus: Menara Kudus, 1995}, him_ 9.

T «Haul” dalam Fonsiklopedi Isfcom | (Jakaria: Departemen Agama RI, 1993} him. 357,
"2 Ridin Sofwan dkk, Jshumisasi i Jenva, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him 7
13 “Sunan Bonang”. dalam /usiklopedi Islam 1] him 1117,
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" Suman Bonang berdakowah keliling dacrah sampat akhir hayatnye, i
wafat di pulau Bawecan, Murid-muridnya di Tuban mecnghendaki beliau
dimakamkan di Tuban, tetapi orang-orang Bawean mempertahankannva dan
beliau dimakamkan di Bawean. Malam harinya murid-murid dari Tuban
datang di Bawean, untuk memindahkan jenazah Sunan Bonang ke Tuban.
Menurut cerita rakyat, jenazah beliau di Bawean masih tetap ada.
Kelainannya kain kafan di Bawean hanya satu, demkian juga kain kafan di
Tuban."

Menurut salah seorang pemuka agama di Bonang, mengatakan
bahwa Sunan Bonang wafat dalam usia 60 tahun dan di makamkan di rumah
kediaman beliau di desa Bonang-Lasem. Menurutnya, perbedaan mengenal
keberadaan makam Sunan Bonang tersebut menunjukan karomahnya Sunan
Bonang yang mungkin terjadi bagi seorang yang menjadi kekasih Allah.
Untuk mengenang, meneladant dan menghormati ajaran serta prilaku Sunan
Bonang, maka setiap tahun diadakan peringatan haul, tepatnya setiap rabu
pahing bulan Dzulqgo’dah. '3

Berbeda dengan pelaksanaan haul di tempat lain, pelaksanaan haul
Sunan Bonang di Bonang-Lasem-Rembang, dilaksanankan selama tujuh

hari.Hal inilah yang menjadikan penulis tertarik untek menelitt haul Sunan

Bonang.

" Ridin Sofwan dkk. [sfamisasi . M, 76-77.
s

* Wawancara dengan Bapak Abdul Wahid Qusvairi (juru kunci )} di Bonang tangual 5
Maret 2001.



© B. ldentifikasi Masalah

Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur, merupakan tradisi
vang telah mengakar dalam kebudayaan Indonesia, terutama masvarakat
Jawa. Salah satu dari penghormatan terhadap arwah leluhur yaitu dengan
diadakan haul, yaitu sualu upacara selamatan dalam rangka menghormati
seorang tokoh vang sudah wafat dan diadakan satu tahun sekali. Sunan
Bonang adalah salah satu dari sembilan wali yang sangat terkenal sebagai
penyebar agama Islam di Jawa. Untuk mengenang, meneladani scrta
mmenghormati jasa-jasa Sunan Bonang, maka diadakan perayaan haul di
desa Bonang, pada bulan Dzulqo’dah selama tujuh har. Acara ini dimulai

hari senin sampai hari ahad dan puncak acaranya pada hari rabu pahing,

Batasan dan Rumusan Masalah

Penulisan skripsi in1 mengambil judu! Tradisi Haul Sunan Bonang di
Desa Bonang Kecamatan lLasem Kabupaten Rembang (1980-2000).
Penulisan skripsi ini mengambil tahun 1980-2000, karena di antara tahun
tersebut terjadi perkembangan dalam acara haul seperti takhtimul-qur’an bil-
ghaib dan khitanan massal, sedangkan sebclum tahun tersebut belum ada. Di
sampng 1tu, mular tahun tersebut terjadi pergantian juru kunci pada pesarcan
Sunan Bonang.

Supaya diperoleh suariu kejelasan vang lebih mencarah kepada

penulisan skripsi ini, dan dengan mengacu pada permasalahan di atas, kiranva



= dapat disusun beberapa permasalahan vang terangkum dalam rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi masyarakat desa Bonang?
. Bagaimana peranan Sunan Bonang dalam [slamisasi di Jawa? apa vang

melatarbelakangi diadakannya haul serta bagaimana pelaksanaan haul

Sunan Bonang?

. Bagaimana pengaruh haul bagi masyarakat ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan:

I. Untuk mengetahui bagaimana situast dan kondisi wmasyarakat Desa
Bonang, baik dari lctak geografis, Kondisi sosial keagamaan maupun
kondisi ekonomi dan pendidikannya.

2. Untuk mengetahui peranan Sunan Bonang dalam Islamisasi di tanah
Jawa dan latar belakang diadakannya haul Sunan Bonang serta untuk
mengetahui prosesi haul Sunan Bonang di desa Bonang.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh tradisi haul Sunan Bonang terhadap
kehidupan masyarakat desa Bonang
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat memberikan konstribust  terhadap penclitian

selanjutnya tentang haul, terutama haul Sunan Bonang.



tradist haut.
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Diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis atau siapa saja yang
berminat mempelajari kebudayaan lslam, terutama vang berkaitan

dengan tradisi haul Sunan Bonang.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang upacara haul sudah banyak vang menulis, tctapi
kajian yang membahas secara khusus tentang haul Sunan Bonang di desa
Bonang-Lasem, belum ada yang membahasnya. Ada beberapa karva tulis
yang dapat dijadikan rujukan diantaranya:

Sunan Bonang dan (slamisasi di Jawa Abad XV-XVI, skripsi ini
ditulis oleh Miftahul Ichwan, untuk Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Dalam skripsi ini, ia membahas mengenai peranan Sunan
Bonang dalam penyebaran agama Islam di daerah Tuban dan sekitamva.
Islamisasi yang dilakukan Sunan Bonang dengan jalan membiarkan
kebudayaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Dalam
dakwahnya, Sunan Bonang juga menyisipkan ajaran-ajaran Islam kedalam
kebudayaan masyarakat.

Tradisi Kol-kolan di Makam Sunan Bayar Desa Paseban Kecamatan
Bayat Kabupaten Klaten (Tinjauan Akufturasi Budaya). Skripsi ini ditulis

oleh Arf Utomo untuk fakuitas Adab 1AIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.

2. “Untuk menambah Khazanah pustaka keislaman, yang berkaitan dengan
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pelaksanaan upacara serta simbol-simbol yang dipakai dalam pelaksanaan
haul. Upacara tersebut merupakan hastl dari akulturasi antara kebudavaan
Islam dengan kebudayaan kebudayaan pra-Islam yaitu, kepercayaan primitif,
kebudayaan Hindu dan Budha.

Tradisi Haul Kvai Nur Iman i Mlungi Nogotirto Gamping Sleman
(1991-1999). Skripst 1ni ditulis oleh Hidayati untuk fakultas Adab TAIN
Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, ia menguraikan tentang bagaimana
persiapan-persiapan haul, pelaksanaan haul sampai setelah pelaksanaan.
Dibahas juga mengcnai pengaruh hau! terhadap aspek-aspek sosial, aqidah
dan ekonomi. Pelaksanaan haul ini diselenggarakan selama dua hari.

Adapun perbedaannya dengan tulisan ini adalah: haul Kyai Nur
Iman di Mlangi diselenggarakan selama dua hari, sedangkan haul Sunan
Baonang selama tujuh han. Dari aspek ekonomi, masyarakat Mlang;
mempunyai kegiatan dalam bidang konveksi dan pengarajin, sedangkan
masyarakat Bonang adalah nelayan, schingga dalm pola pergaulan, budaya

maupun taraf ekonomi masyarakat jelas sangat berbeda.

Metode Penelitian dan Pendekatan
Metode yang digunakan dalam penulisan skripst ini adalah mectodc
historis, yaitu suatu bentuk penelitian untuk membuat rekonstruksi masa

lampau secara sistematis dan  obvektif, dengan cara mengumpulkan,

"ﬁﬁ"Bé}TaTHE mulal



SR Serta  mensintesiskan bukti-bukii  unfuk

menegakan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat, '

Proses penulisan skripsi ini meliputi beberapa tahapan penelitian,
diantaranya:

1. Heuristik (Pengumpulan Data).

Dalam tahap ini, yang dilakukan adalah berusaha untuk
mengumpulkan data dan beberapa sumber yang ada relevansinva dengan
pokok penulisan skripst ini. Metode heuristik meliputi dua tahapan, yaitu
telaah dokumen (ibrary researcly) dan metode lapangan (flid research).

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau fid research. Cara pendekatan data dengan terjun
tangsung ke kancah peneiitian. Ada dua tehnik dalam penelitian lapangan,
yaitu:

1. Tehnik observasi yaitu, pengamatan dan pendataan terhadap
fenomena-fenomena vyang diselidiki.”’ Dalam tahap ini yang
dilakukan adalah dengan cara mengamatt langsung di kancah
penelitian, yakni mengikuti secara langsung pelaksanaan haul

Sunan Bonang.

1% Sumadi Suryabrata, mefodologi Penelitian, (Jakaria: Rajawali Pers, 1992), him. 16.

" Sutrisno Hadi, Mefodedologi Research 1, (Jakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi

UGM. 1985), him. 9.
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bertanya langsung dengan responden'® atau informan. Dalam
tahap ini, yang dilakukan adalah mewawancarai orang vyang
mcngetahul tentang obyck penilitian, diantaranya: juru kunci
pasarean Sunan Bonang, panitia haul, kepala desa dan lain-lain.
Dengan cara mengajukan pertanyaan kepada responden,
merangsang responden untuk menjawabnya, menggali jawaban
lebih jauh serta mencatat hasil dari jawaban tersebut.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberikan kritik, baik
ekstern maupun intern terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh.
Kritik ekstern dilakukan untuk menilai keaslian sumber (otentisitas)
dengan cara meneliti apakah sumber itu asli, palsu atau tiruan. Kntik
intern dilakukan bertujuan untuk meneliti kebanaran (kredibilitas) isi
(data)} sumber itu."’

3. Interpretasi (penafsiran)

Dalam tahap ini  yang dilakukan adalah menganalisis dan
mensintesiskan data yang telah diperoleh, dan kemudian disimpulkan dan

disusun menjadi fakta, sehingga relevan dengan tema yang akan dibahas.

¥ Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Merode Penclitian Survai, (Jakana; LPIES.
1988), him. 145.

" Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1980). Him.
135.
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Yaitu rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan
data yang diperoleh dengan menempuh proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau,” dengan
memperhatikan aspek kronologisnya. Dalam tahap ini yang dilakukan
adalah, setelah melakukan proses pengumpulan sumber-sumber,
mengadakan kritik terhadap sumber yang telah terkumpul, kemudian
dituangkan dalam bentuk penulisan skripsi.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adatah

pendekatan antropologis yaitu, pendekatan yang mengungkap nilai-nilai vang

mendasar perilaku tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercavaan

yang mendasari pota hidup dan sebagainya.ll

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka sistematika

pembahasannya disusun sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang

masalah identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan

L ouis Gottschalk, Mengerd Sejaraly, ter). Nugroho Notosusanto, {Jakarta: Ul Press.

[986). him. 32.

Sartono Karlodirdjo, Pendekaran Hime Sewsial dalam Metodologi sejaroh, (Jakarta

PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm_ 4.

N,



e RepUnaan . penelnian, finjauan pustaka, metode pen1taﬁﬁ”’ﬁ7!€'t_d_
serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum desa Bonang. Bab
ini meliputi tiga sub-bab pembahasan yaitu, letak geografis desa Bonang,
kondisi sosial keagamaan, kondisi ekonomi dan pendidikan. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi dan situasi secara vmum
masyarakat desa Bonang.

Bab ketiga menjelaskan tentang haul Sunan Bonang. Bab ini
memuat dua sub-bab pembahasan vaitu: biografi singkat Sunan Bonang vang
meliputi riwayat hidup, dakwah Sunan Bonang dan ajaran-ajarannya.
Disamping itu, dibahas pula secara sekilas mengenai bagaimana peranan
Sunan Bonang dalam proses Islamisasi di Jawa. Sub kedua adalah Acara haul
Sunan Bonang yang meliputi latar belakang diadakannya haul Sunan Bonang
dan pelaksanaan haul. Dalam bab ini juga akan dibahas mengenai persiapan-
persiapan pelaksanaan haul (pra pelaksanaan), pelaksanaan haul dan pasca
pelaksanaan haul.

Bab keempat berisi tentang pengaruh haul terhadap masyarakat vang
meliputi tiga aspek vaitu, aspck sosial, ekonomi dan spiritual. Bab ini
merupakan implikasi dart diadakannya haul Sunan Bonang bagi masvarakat,
penulis melihat manfaat dan pengaruh haul bagi kehidupan masvarakat
Bonang, Haul bagi masyarakat Bonang selain sebagai penghormatan terhadap

Sunan Bonang sekaligus sebagai ukhuwah Islamiyah, sehingga masyarakat



‘acara tersebut tanpa membedakan asal.

= Qapat verkumpul dan bersatu dalam
status sosial dan lain-lain.
Bab kelima merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini, vang

terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart uratan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

|. Desa Bonang merupakan daerah mayornitas penduduknya beragama Isiam
dan kaya akan sumber daya alam, seperti laut, pertanian dan lain-lain.

2. a. Islamisasi Sunan Bonang diJawa, khususnya di daerah Lasem, Tuban
dan sekitarnya mengalami kesuksesan, walaupun kepercavaan pra-
Islam masth tetap dipertahankan karena memang para wali dan
khususnya Sunan Bonang dalam menyiarkan [slam tidak menghapus
kebudayaan yang ielah ada, melainkan hanya mewamainya dengan
nilai-nilai Islam.

b.Pelaksanaan haul Sunan Bonang merupakan sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah, mempererat Ukhuwah Islamiyah, sarana dakwah dan
untuk meneladani jasa dan perjuangan Sunan Bonang,

3. Implikasi darri acara haul Sunan Bonang sangat bermanfaat tcrhadap
kehidupan masyarakat, terutama masvarakat Bonang, baik dari aspek
sosial, spiritual maupun ckonomi. Pcngaruh dalam bidang sosial yaitu.
terciptanya kerukunan dan kebersamaan antar warga masyarakat Bonang,

dalam aspek spiritual yaitu, meningkatkan semangat keagmaan dan

68
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Lampiran : 1

Gambar 1 : Pintu gerbang Pasujudan Sunan Bonang.
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Gambar 2 : Pintu gerbang Dban



Gambar 3 : Bangunan Pasujudan Sunan Bonang
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Gambar 4 : Pintu masu
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Gambar 6 : Masjid di kampiek makam Sunan Bonane.



Gambar 7 : Suasana Khatmil-Qur’an bin-Nadhar putri di Pesarean.

Gambar 8  : Suasana Khatnil Qur’an bin-Nadhar putra di Pesarean.



Gambar 10 : Suasana pengunjung haul pada malam Rabo



: Suasana pelelangan mori pada saat haul Sunan Bonang

Gambar 1]

Sambar 12

g

pada saat haul Sunan Bonan

Suasana pelelangan dunak



Lampiran : 2
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PETA WILAYAH DESA BONANG




DENAH LOKASI HAUL SUNAN BONANG
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Tanda panah menuju ke lokasl Haul

SO Bonang

Pantura (surabava - semarang)

Gedung Madrasah Hidavatui-Mubtadi'in
Balai Desa Bonang

Pesujudar Sunain Bonang

Masjid Jami' Bohang

Jaian Kampung

Jaian mendju Desa Sriombo

LoKas! Pesarean Sunah Bonang

Lokasth parkir tamu undangan ! pejabat
Gapura utama menuju ke Pesarean Sunan Bonang



Yang bertanda tangen di bawah o,

Namay
Temipal Tangeal babar
Pekerjaun

L]

Suaimat

Meneranghan bahwa
N.sina

N M
Fakultas/jurasan

Adamat

Abdul ‘#=Bid
rembdng, 11duni 1948
Wiraswasts

sonang Rt 03/11 Ilasem Rembang

D Nur Asiyah

GOL2187T

AHdabhiSKI-5

Pandangan Wetan Rt. 14V Kragan Rembang

Jawn rengah,

Telah mengadakan wawancara dalam rangka penvusunan skrgst vang berjudul

“leadist Hau! Sunan Benang di Desa Bonang Kecamaran Fasem Kabupaten

Rempang (1980-2000F

Demitkian surat keterangan int kami buat agar dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya dan kepada yang bersangkutan harap maklui adanya.

Rembang 22 Mo 2001

Hormmar Kanu




Yans bertanda tangan di bassab e

Nl

Abdul Jsljil
I.ijmbang, 19 Juli 1975

Pekerjaan : -

Terapat Tanpaad Car
Slaniad

sonang 1t 03/11

Menerangkan balhwa

Nama “ Nur Asivah

N M CHGIZIRTT

Fakultas/usrusan Adab/SKI-B

At “Pandangan Wetan Re T4V kragan Rembang

Jawa Toneah,

Hoinh mengadakan wansnaus dadaim rangha neny asunan skepse vang bergudo
“Pradise Haul Sunan Boenang dr Desa Bonaage Becanatan Dasen Kabuoaton

embang {F980-20001

Dremikan surat keteranvan s Kanw buat agar danat dipergunakan schagasmans

mcstiva dan kepada vang beesangkutan harap maklum adanya,

Rembang. g Mer Xt

Horma: Kami




vang bortanda tangan di havoab o

NG
Tempat Tangpal [aluy
Pekeran

Adanmat

Menerangkan bahwa
MNama

N M
i-akultas/jurisan

Adamat

Siroj
wembang, 11 Uesember 1965

nepala Jess sonang

sJonang ikt I/01

Nur Asivah
Yo 121877

Adab/SKI1-13

- Pandangan Wetan Rt 147V Kragan Rembang

Jawa Tengah,

Teluh mengadakan wawiancara dadam rangka penvusunan sknpse vana berjudul

“lradist gl Sunan

Rembang ¢ 19%)-2000)"

Jenang I Dess Bonang Kecamatan asem Kabopuden

Pemikian surat keterangan int kant buat agar dapai dipergunakan scbagaimana

imestinya dan kepada yang bersanghutan harap makluin adanya.

Rembang, 30Mer 2001

Hormat Kam



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah int:

Nama
Tempat Tanggal tahir
Pekerjaan

Alamat

Menerangkan bahwa
Nama

NIM

Fakuftas/ iurusan

Alamat

UrsL. Brisyori

- Rembang, 24 Agustus 1965
Cregawal Negeri
- wonang vt I/ 01 Lasem Zembong

- Nur Asiyah
C 96121877
- Adab/SKI-B

: Pandangan Wetan Rt. 14V Kragan Rembang

Jawa Tengah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripst vang berjudul

“Tradisi Haul Sunan Bonang di 12esa Bonang Kecamatan |asem Kabupaten

Rembang (1980-2000)

Demikian surat Keterangan sy kamie buat agar dapat dipergunakan schagaimana

mestinva dan kepada yang bersangkutan harap maklum adanya.

Rembang, 1gMer 2001

Hormat Kan




FeviEHINTAH FHUFINSI DAEHAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 PES. 1768 /D 181. 563681

Keterangan ‘ Kepada Yih,

di
G s g

Menunjuk Surat @ . o e e o

. et Jrite  dob 1010 SUL Yoo o PR
Nomor o . o o

RV AN IV A A A WY ST AT |
Tanggal . B
: STV A BRIV

Perihal

Setelah mempelajari reneana penelitian frescarch design yang diajukan oieh peneliti, maka dapat diberikan
surat keterangan kepada :

Nama

Pekerjaan W R
Alamat S Emmm e ' L o
Bermaksud : L2 I P P U A A O ‘ C_: VRTINS
o il P My Ay LR ] :
P i EEa S IVLE S 5 R T s F 'o Lol
- T casowd (1980 - 2 o

Pembimbing

Lokasi

Penelili berkewajiban menghormati / mentaat Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.
"_‘j .f'-‘. O,L“C.h.“\, .
A.rf.;_.G_L_Lbcrnu:‘-Dg’er_gh Istimewa Yogyakarta
/°- . Kepala Disektorat Sogial Politik
' i an Umum

v

C —;.Ub.-jK;S[l_d?

Tembusan Kepada Y,

L. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

sebagal laporan, - ’
2. Keowwa BAPPEDA Propimsi DY, ‘ L . a0
e { D
T'eshin IIl. 4940323420
R T L T O s
a .



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 133 Telp (024) 3515591 515592 Fax. 3546802

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor - R/ 2026 /p / V/ 2001

[ DASAR : Sural Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :

Rappemda/345,/VI1/772

I MENARIK - 1 Sural Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah

gl M Mei 2000 00, 070 /.. 2696/00/2000 . ...
2. Sural davi . Dekan Fakultas. Adab. JAIN. Sunan.Xalijaga. Yogyakarte ...
tgl. 30, April 2001 ... nomaor IN/. DA/ PP,014,1/- 579/--2001.

I, Yang bevanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah
vang ditaksanakan oleh :

1.

W D

ny

s

0.

Nama :Nur As.yah
Pekerjaan ‘Mahasiswa
Alamat ‘Pandangan Wetan RT 14/V Kragsn Rembang Jateng

Penangaqungjawab ilJrs. Moh.Mustofa

Maksud tujuan Frein wntmsi, judul:

research/survey "TRADISI RAUL SUNAN BONANG DI DESA BONANG KRCAMATAN
LASEM KABUPATEN REMBANG (1980=2001)
Lolkast " KAB, REMBANG

dengan ketenluan-kelentuan sebagai berikul :

a.

b

C.

Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
menggangqu keslabitan Pemmerintah.

Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

Selelah research/survey selesai supaya menyerahikan hasilnya kepada BAPPLEDA Jawa
Tengah.

V. Surat Reknmendasi Research/Survey ini berlaku dari .
A9 Mel B/ 15 JULL 2000 e

Dikeluarkandi : SEMARANG
Pada tanygal 15 Med 2001
A.n, GUBERNUR JAWA TENGAH
TEMBUSAN : KETUA BAPPLEDA
T Bakeasla \:‘H(i\ Jateng / DIY, =T U. B
S Rajeekda Jadeny,

'.”Ren“ban

A0 Kadit Sespol Pemerintah Prop Jawa Tengah
4 RBupali/Walileolamadia

oo Masin




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il REMBANG

KANTOR SGCSIAL POLITIK

JALAN P. DIPONEGORO NO. 110 TELP. 8215¢Q
REMBANG-59211

Nomor — :070/ 121 Rembang, 17 - M e i - % 2001,
Sifal . Biasa.
Lampiran - Kepada Ytih, :
Perihal - 1jin Penelitian KETUA BAPPEDA TINGKAT Il REMBANG
Di
REMBANG

Membaca Surat Ketua Bappeda Bx‘.@;_ujmgj_Javva Tengah tanggal 14 - Mei - 2001,
Nomor : R/2026, Perihal Pemberitahuan tentang Pelaksanaan Research/Survey =

tentang maksud Sdr.: NU R AS I Y AN,
akan mengadakan penelitian dengan judul :

" TRANISI HAUL SUNAN BONANG DI DESA ROUWANG KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG ©
TAHUN 1980 ~ 20071 ). VUntuk Kepetluan Pembuatan Skripsi. / Penslitian.

Lokasi Desa Bonang Kecamatan Lasem
Kabupaten Rembang.
_Waktu 15 =~ Mei « 2001 sd. 15 - Jull -~ 2001,
Penanggung jawab - Drs, Moh Mustofa.

Dengan ini kami menyatakan tidak keberatan uniuk diberikan ijin Research / Survey
Penelilian kepada pihak yang berkepentingan dengan syarat mematuhi semua peraluran dan
perundangan yang berlaku.

Setelah selesai melaksanakan kegiatan tersebut di alas agar segera menyerahkan hasilnya
kepada Kantor Sosial Politik Kabupaten Daerah Tingkat || Rembang dan Bappeda Tingkat I Rembang,
selambat-lambatnya dalam wakiu satu bulan, setelah yang bersangkutan menyelesaikan skripst / karya
tulis / 1aporan penelitian. -

Dalam pelaksanaan tersebul diwajibkan ikut membantu keamanan dan ketertiban umum serta
mentaati tata terlib dan ketentuan-ketentuan yang berfaku di daerah setempat.

i

MP. 500 049 319,




1} PEMERINTAH KABUFPATEN DAERAH TINGKAT I REMBANG
! BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
(BADPPEDA)

NAERAT

Nomor
Lampiran

Perihal

£ Q707 279 4V ;2001

: Pemberitahuan  tentang

Rembang, tgl. 17 - Mel = 2001,

Kepada Yth.

1 (satu) lembar Sdr. CAMAT LASEM

LASEM.

Pelaksanaan Research/
Survev.

Menarik Surat Bekomendasi Research{Survey BAPPEDA Tk. Il Rembang
anggal ___1,7__:__“61 -'2001 Nemor @ 070/ 219 / ¥ / 2001,

dengan hormat  kami

memberitahukan bahwa dalam

Witayah Saudara akan
dilaksanakan Research/Survey atas nama :

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalain  surat  Rekomendasi

Research/Survey BAPPEDA  Tingkat |l Rembang (terlampir).

Besar harapan kami agar Saudara mengambil langkah - langkah petsiapan
seperlunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

An. BUPAT! KEPALA DAERAH TINIGKAT 1§ REMBANG
KETUA BAPPEDA TINGKA™ 1l REMBANG

B. Kepnla Dida%?@.ndz.lap,
~

N1P, 010 106 164
TF;ME'U,SAN_,_ ot Kepada  Yth.

Sdr. Ka. Kanlor Sospol Kabupaten Rembang
di Rembang.




nmml‘ PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT i REMBANG

BADAN PERENCANAAN TPEMBAN

GUMNAN S DDARRALL

T Jin. P. Diponegoro No. 85 Tolp. (02955 91328 Rembany 59211

‘
I

1.

TEMBUSAN © Kepadm Yth, $

Te
2a

S

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY J PENELITIAN

Nomor : 070/ 279 | ¥ f a0

DASAR ¢ Sural Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Aguslus 1972 No. : Bappeda 345/V1i11972

MENARIK : 1. Surat dari Ketua Bappeda Tingkat | Jawa Tengah Tanggal © 14 Mei 2001

Nomor : R/2026/B/¥ /2001,
Surat dari Dokan Fakultaw Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyskarta,

Tanggal 30 Rpril 2001 Nomor : IN/DA/PP,01.1/579/2001,
Sural dari Kepala Kantor Sospol Kabupaten Dati [I Rentbang tgl. 17 = Mel = 2007

Nomar : 070/171 .

7ang bertanda tangan dibawah in}, Kelua Badan Perencanaan Pembangunan Daceah ( Bangeda ) Tingkat [i
Rembang beriindak atas nama Bupati Kepala Dasrah Tingkat 11 Rembang, menyatakan ticak Lerkeberatan

atas pezlaksannan  Resecarch/Survey penelitian dalam Wilayah Kabupaten

Daernh Tingkat Il Rembany
yvang dilaksanakan oleh :

t.Nama : MNUR ASTYAN.
2. Pekeriaan : lahagniowe,

3. Alamat

: Penlan@;a.n wetan RT 14/V Kragan Rembeng Jateng,

4. Penangyung jawab : DreMon,huatofa,

8. Maksud tujuanjresearch/ Unbuk aloeipsi dengan judul ¢ TRADIAT HAUL SUNAN BONANG DI
survey/penelitian - DESA BONANG KECAMATAN LASEM KADUPATEN REMBANG (1980 = 2001)",

G Lokasi ¢ Deza Dorang Keocapatan Lapemy
dengan ketenluan - kelentuan sebagai berikut @

2. Pelaksanaan research/survey/penelitian tidak disalohgunakan untuk tuiuan tertentu yang dapal meng-

ganggu kestabilan Pemerintah.

b Sebelum melaksanakan rescarchisurvey penelitian langsung kepada responden,

harus terlebih dahulu
melaparkan  kepada Penguasa Doaerah/Wilayah sefempat.

c. Setelah rescarchfsurvey/penelitian selesal, supaya menyerahkan hasilnys kepada BAPPEDA Tingkat |
Rembang.

Surat Rekomendasi research/suivey/penelitian ini berlaku dari tanggat _15 Mel 2001,
sampal dengan tanggal 15 Juii 2001 ..

Dikeluartkan di : REMB A4 N G
Pada twnggal .,.,..__" 17 Ned 2001,

An. BUPATI KE?‘ALA DAERAh TINGKAT 1l REMOANG
" KETUA BAPPEDA, _

&x, Ka,%an,Sospol Kab, Rembung -B;’ffkepala."-p; g Pan’.a] ap,
" Camat Jegem di lasem j s
Ar e ipe- . S ffﬁt\.SLﬂor;.




Nama

TT. Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kwarganegaraan

Alamat Asal

Alamat Yogya

CURICULUM VITAE

- Nur Asiyah
| : Rembang, 15 Pebruari 1977.
. Perempuan
: Islam
- Indonesia

: Pandangan Wetan Rt. 14/V Kragan

Rembang fawaTengah 59273

. JI. Ampel No. 9¢ Papringan Yk.

Nama Ayah : Syukron
Nama Ibu . Istianah
Agama - Islam
RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Negeri Pandangan I Tahun 1990
SLTP Negeri Kragan Tahun 1993

MAN Bahrul 'Ulum Tambakberas Jombang Tahun 1996

Masuk [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 1996
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